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Bapak Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara merangkum konsep yang dikenal dengan istilah Among Methode atau
sistem among. AMONG mempunyai pengertian menjaga, membina dan mendidik anak dengan kasih sayang. Pelaksana
&ldquo;among&rdquo; (momong) disebut PAMONG, yang mempunyai kepandaian dan pengalaman lebih dari yang
diamong. Guru atau dosen di Tamansiswa disebut pamong yang bertugas mendidik dan mengajar anak sepanjang
waktu. Tujuan sistem among membangun anak didik menjadi manusia beriman dan bertakwa, merdeka lahir batin, budi
pekerti luhur, cerdas dan berketrampilan, serta sehat jasmani rohani agar menjadi anggota masyarakat yang mandiri dan
bertanggung jawab atas kesejahteraan tanah air serta manusia pada umumnya.Sistem among mengharamkan hukuman
disiplin dengan paksaan/kekerasan karena itu akan menghilangkan jiwa merdeka anak. Kini orang banyak melihat
tayangan kekerasan, misalnya saja film anak &ldquo;Tom & Jery&rdquo; yang melaksanakan hukuman kepada sesama
dengan meledakkan dinamit. Hal ini tidak sesuai dengan pendidikan anak bila kita ingat sifat kodrati anak &ldquo;nonton,
niteni, niroke&rdquo;. Sinetron tertentu ada yang dengan lugas melampiaskan kekerasan dan dendam. Sebaiknya orang
tua mencermati, mengarahkan dan memilih tayangan TV di rumahnya. Sistem Among dilaksanakan secara &ldquo;tut
wuri handayani&rdquo; dimana kita dapat &ldquo;menemukenali&rdquo; anak, bila perlu perilaku anak boleh dikoreksi
(handayani) namun tetap dilaksanakan dengan kasih sayang.
          Ki Hadjar Dewantara menetapkan 7 azas Tamansiswa 1922 yang pada butir pertama berbunyi &ldquo;Sang anak harus
tumbuh menurut kodrat (natuurlijke groei) itulah perlu sekali untuk segala kemajuan (evolutie) dan harus dimerdekakan
seluas-luasnya. Pendidikan yang beralaskan paksaan-hukuman-ketertiban (regering-tucht en orde) kita anggap
memperkosa hidup kebatinan sang anak. Yang kita pakai sebagai alat pendidikan yaitu pemeliharaan dengan sebesar
perhatian untuk mendapat tumbuhnya hidup anak, lahir dan batin menurut kodratnya sendiri. Itulah yang kita namakan
Among Methode.&rdquo;  Selanjutnya butir ke-2 Azas Tamansiswa 1922 berbunyi &ldquo;Pelajaran berarti mendidik
anak-anak akan menjadi manusia yang merdeka batinnya, merdeka fikirannya dan  merdeka tenaganya.&rdquo; 
Pendidikan sistem among bersendikan pertama Kodrat Alam sebagai syarat untuk menghidupkan dan mencapai
kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya. Sendi kedua Kemerdekaan sebagai syarat untuk
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak hingga dapat hidup mandiri.  Ki Hadjar Dewantara
menempatkan jiwa merdeka sebagai sifat kodrati sang anak yang harus ditumbuh kembangkan melalui pendidikan dan
pengajaran.            Ketika Ki Hadjar Dewantara melawan OO (onderwijs ordonantie) terlontar gagasan sekolah semesta
dimana secara kodrati setiap tempat adalah sekolah dan setiap orang adalah guru. Dikembangkannya juga KBM
(kegiatan belajar mengajar) melalui sifat kodrati anak dalam naluri KINDER SPELLEN.              Kinder Spellen (=dolanan
anak) yaitu fase pertumbuhan jiwa makhluk hidup menuju dewasa yang menjadi &ldquo;embrio&rdquo; jiwa merdeka
sang anak.     Anak kucing dan satwa lain mempunyai naluri bermain (kinder spellen) kadang mengendap seolah
menghadapi ancaman musuh. Demikian pula anak manusia dalam fase ini anak senang bermain misalnya dakon, petak
umpet. Dengan bermain tersalurlah sifat kodrati/naluri sang anak yang bebas merdeka, sekaligus melatih ketajaman
panca inderanya. Bermain dapat melatih interaksi sensoris dan motoris yaitu koordinasi otak-mata-tangan, otak-mulut-
tangan.   Ki Hadjar Dewantara sering menganjurkan para pamong untuk mengajak siswa sambil &ldquo;bermain&rdquo;
dalam memberikan pelajarannya. Misalnya pelajaran ilmu bumi (geografi) dengan menggambar pulau Indonesia pada
tanah/pasir dan menandai kota-kota dengan batu, gunungnya dengan gundukan kecil, hutan dengan lumut hijau.
Pelajaran menghafal abjad dengan bernyanyi/tembang, pelajaran biologi dan botani (tumbuhan) dengan bermain jalan-
jalan ke sawah/kebun dsb. Bahkan pelajaran seni dengan nyanyi/tari dolanan anak hingga kini masih menjadi ciri khas
perguruan Tamansiswa.   Pelajaran dengan cara bermain dalam sistem among dapat menyentuh jiwa merdeka sang
anak di semua tingkat usia. Ada pula pelajaran memerdekakan jiwa, pengendalian emosi dan kecermatan dalam jenis
&ldquo;permainan&rdquo; GOLF yang bahkan dilakukan orang dewasa/tua. Dengan bermain golf, orang mendapat
kebebasan dalam udara segar, sambil berlatih sportif mengendalikan diri untuk kesabaran, kecermatan physik dan
emosional. Demikian pula diklat metoda &ldquo;out bond&rdquo; yang sejalan dengan metoda kinder spellen.             Kecuali
kinder spellen, jiwa merdeka berkarya/berinovasi dapat pula dilaksanakan dalam pelajaran &ldquo;ilmu terapan&rdquo;.
Dalam Azas Tamansiswa butir 2 disebutkan pula &ldquo;Pamong jangan hanya memberi pengetahuan yang perlu dan
baik (menurut silabus) saja, akan tetapi harus mendidik siswa mencari sendiri pengetahuan itu dan memakainya guna
amal keperluan umum.&rdquo;   Misalnya kegiatan mading (majalah dinding) bisa dilakukan di kampung dengan isian
Surat Kabar atau karya tulis warga karang taruna. Masyarakat akan merasakan manfaatnya, dan anak dapat
menyalurkan naluri &ldquo;bermain&rdquo;nya. Demikian pula pada kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang kreatif.            
Kinder spellen tempo doeloe masih mementingkan kemerdekaan dalam interaksi sosial misal petak umpet, gobak sodor
dll, namun sekarang utamanya di kota besar &ldquo;kinder spellen&rdquo; banyak menjurus permainan individual.
Dalam electronic game anak mampu bertahan lama seorang diri tanpa interaksi sosial. Sistem among dalam belajar-
mengajar dengan metode kinder spellen secara berkelompok dapat mendidik interaksi sosial kepada peserta didik.   
Praktek bermain merangsang tumbuhnya jiwa merdeka si anak, dan dalam bermain harus konsisten dan konsekuen
pada aturan main yang disepakati.   Sistem among melakukan pendekatan secara KEKELUARGAAN artinya
menyatukan kehangatan keluarga dengan sekolah dalam sistem wiyatagriya.    Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa
kemerdekaan itu tidak tak terbatas. Kemerdekaan dibatasi oleh tertib damainya masyarakat sehingga kemerdekaan
seseorang tidak dibenarkan mengganggu kemerdekaan orang lain.   Kemerdekaan diri mengandung arti kemerdekaan
yang bertanggung jawab atas pengendalian diri dan tidak melanggar kemerdekaan orang/golongan lain.   Seseorang
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tidak selayaknya &ldquo;dengan merdeka&rdquo; meletakkan material batu/pasir di pinggir jalan, karena mengganggu
kemerdekaan pemakai jalan yang lewat. Walaupun ada Perda yang mengatur dan memberi sanksi mengenai hal itu,
namun banyak masyarakat yang belum faham betul arti kemerdekaan diri yang sejati. Kemerdekaan pers seorang
wartawan-pun seharusnya tidak etis bila memberi informasi yang mengganggu azasi orang lain.   Pendidikan jiwa
merdeka dalam sistem among ternyata tidak hanya diperlukan oleh anak-anak di sekolah/bangku kuliah, namun perlu
pula adanya pendidikan jiwa merdeka kepada masyarakat luas.   Pemimpin disegala lini adalah pamong masyarakat
yang selayaknya mampu mendidik masyarakat dengan system among melalui Tri Logi Kepemimpinan Ki Hadjar
Dewantara yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani. Tanpa keteladanan
pimpinan di depan (ing ngarso), pro aktif mengikuti dinamika dalam masyarakat (ing madyo), kemudian menerapkan
pembinaan/pengawasan melekat (tut wuri), maka pemahaman dan pelaksanaan pendidikan memerdekakan jiwa
masyarakat mustahil dapat tercapai. Kalau pemimpin hanya bisa memerintah, tidak bisa memberi tauladan yang baik,
hanya mementingkan pribadi atau golongannya saja, tidak bisa melakukan pembinaan dan pengawasan, maka fungsi
pamong ini menyimpang dari pengertian sistem among. Pada galibnya jiwa masyarakat masih jauh dari merdeka karena
dijajah kepentingan politik atau dijajah selera konsumerisme dampak iklan mesmedia. Jiwa hedonis menyesatkan
manusia kedalam materialis yang parah dengan semboyan &ldquo;karena berbelanja, maka aku ada&rdquo;. Bagai zat
karsinogen disinilah bibit koruptor kanker bangsa akan tumbuh subur.   Pembinaan jiwa merdeka di kalangan
masyarakat akan memperkokoh wawasan kebangsaan dan memperkokoh jati diri bangsa sehingga dapat berdiri sejajar
dengan bangsa lain di dunia. Hal ini bisa dimulai dari lingkup yang paling kecil di dalam keluarga, di sekolah, di
lingkungan RT, dalam komunitas dan merambah ke seluruh lingkup nasional bangsa. Sistem among Tamansiswa ajaran
Ki Hadjar Dewantara dapat membimbing menuju tercapainya insan yang merdeka lahir-batin sesuai cita-cita proklamasi
1945.   (Ki Priyo Dwiarso, Anggota Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa)
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